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Abstrak: Para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) perlu memiliki 

motivasi yang tinggi dan strategi yang sesuai dalam mengembangkan bisnis 

mereka. Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan UMKM sangatlah 

beragam. Salah satu tantangan yang nyata adalah kurangnya sumber daya 

manusia, kurangnya inovasi dan kreativitas, serta kurangnya analisis terhadap 

peluang bisnis, bahkan terkadang meniru usaha yang sudah sukses. Berdasarkan 

data survei yang dilakukan oleh tim PKM, banyak jenis UMKM yang sudah 

berkembang di Desa Sibabat, seperti keripik singkong, rujak, jamu, batu nisan, 

paving block, dodol, dan lain sebagainya. Meskipun mayoritas masyarakat desa 

sudah mulai menggali potensi melalui UMKM, namun pengembangan tersebut 

masih belum mencapai titik optimal dan masih memerlukan pendidikan dan 

pembinaan secara teratur. Oleh sebab itu, Tim PKM melakukan penyuluhan 

dengan memberikan pemahaman terkait motivasi dan strategi pengembangan 

UMKM bagi penggiat UMKM di Desa Sibabat, Kecamatan Seberida, Kabupaten 

Indragiri Hulu. Salah satu objektif kegiatan ini adalah menginspirasi serta 

meningkatkan semangat masyarakat, khususnya para pelaku UMKM di Desa 

Sibabat, untuk mengembangkan UMKM mereka. Semangat ini tidak hanya 

ditujukan kepada pelaku UMKM saja, tetapi juga untuk masyarakat lainnya seperti 

remaja putri dan ibu rumah tangga, agar mereka tertarik untuk memulai usaha 

sendiri dan menggali potensi yang mereka miliki. 
 

Abstract: Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) need to have high 

motivation and appropriate strategies in developing their business. The challenges 

faced in developing MSMEs are very diverse. One of the real challenges is the lack 

of human resources, lack of innovation and creativity, as well as lack of analysis of 

business opportunities, sometimes even copying businesses that are already 

successful. Based on survey data conducted by the PKM team, many types of 

MSMEs have developed in Sibabat Village, such as cassava chips, rujak, herbal 

medicine, tombstones, paving blocks, dodol, and so on. Even though the majority of 

village communities have started to explore their potential through MSMEs, this 

development has not yet reached an optimal point and still requires regular 

education and coaching. For this reason, the PKM Team conducted outreach by 

providing an understanding regarding the motivation and strategies for developing 

MSMEs for MSME activists in Sibabat Village, Seberida District, Indragiri Hulu 

Regency. One of the objectives of this activity is to inspire and increase the 

enthusiasm of the community, especially MSMEs in Sibabat Village, to develop 

their MSMEs. This enthusiasm is not only aimed at MSMEs, but also at other 

communities such as young women and housewives, so that they are interested in 

starting their own businesses and exploring their potential. 

Kata Kunci: Motivasi; Strategi; Pengembangan UMKM. 
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Pendahuluan 
 

UMKM merupakan salah satu pilar terpenting dalam perekonomian Indonesia. 

Maka dari itu pengembangan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya menekan angka 

kemiskinan suatu negara. Hal ini tentu saja memerlukan dukungan dari berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, lembaga keuangan, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat 

umum, untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

UMKM. Semua ini telah diatur dalam UU Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah sebagai landasan hukum dalam memberikan perlindungan dan 

dukungan kepada sektor UMKM di Indonesia. 

UMKM memiliki karakteristik yang fleksibel. Bersama dengan karakter ini, 

berbagai pihak dapat terlibat dalam kegiatan ekonomi dengan skala yang sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan mereka. Selain itu, UMKM juga memberikan peluang ekonomi 

kepada banyak individu, kelompok, dan rumah tangga yang mungkin tidak memiliki akses 

ke peluang kerja formal atau modal usaha besar. Oleh karena itu, mendukung dan 

mengembangkan sektor UMKM menjadi penting dalam memajukan ekonomi suatu negara 

serta mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan. 

Keberadaan UMKM yang bersifat padat karya dan menggunakan teknologi 

sederhana serta mudah dipahami memiliki potensi besar menjadi wadah bagi masyarakat 

untuk bekerja terutama masyarakat di pedesaan. Potensi tersebut akan menjadi lebih besar 

apabila ketika menciptakan kreativitas usaha mereka dapat memanfaatkan fasilitas yang 

diberikan oleh pemerintah dengan optimal (Ismail Sholihin, 2012).  

Penggiat UMKM harus memiliki kepekaan yang kuat terhadap potensi produk 

yang dihasilkan dan menciptakan produk yang mencerminkan ciri khas kedaerahan. Hal 

ini, merupakan strategi yang sangat penting bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing 

dan keberhasilan bisnis mereka. Strategi seperti ini, tidak hanya dapat membantu 

memperkuat posisi mereka di pasar, tetapi juga mendukung pengembangan ekonomi lokal 

dan melestarikan warisan budaya yang berharga (Suryadi Prawirosentono dan Dewi 

Primasari, 2014). 

Meningkatkan daya saing dan keberhasilan bisnis UMKM tidak semudah 

membalik telapak tangan. Penggiat UMKM harus memiliki motivasi yang kuat dan strategi 

yang tepat dalam mengembangkan usahanya. Sejalan dengan semakin berkembangnya 

jumlah dan ukuran UMKM yang bervariasi, serta persaingan yang semakin ketat dapat 
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menyebabkan penggiat UMKM merasa bingung, jenuh, dan mudah kehilangan semangat 

hingga menyerah dalam menjalankan usahanya. 

Gerakan memotivasi dan diskusi perlu diadakan untuk menemukan strategi yang 

paling tepat dalam membangun dan mengembangkan UMKM masyarakat khususnya 

masyarakat pedesaan. Motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang. Motivasi adalah faktor internal atau eksternal yang mendorong 

seseorang untuk bertindak atau berperilaku dengan cara tertentu. Dalam konteks kerja, 

motivasi sangat penting karena dapat mempengaruhi tingkat kegairahan, kerjasama, 

efektivitas, dan integrasi dalam mencapai tujuan-tujuan kerja dan kepuasan kerja 

(Hasibuan, 2014). 

Masa kini, banyak sekali tantangan-tantangan yang dapat menjadi kendala dalam 

mengembangkan UMKM. Masalah efisiensi nyata yang dihadapi sebagian besar pelaku 

usaha, adalah kurangnya sumber daya manusia, kurangnya kreativitas dan inovasi, 

kurangnya analisis peluang usaha dan memplagiat usaha yang sudah sukses. Situasi dan 

kondisi seperti ini membuat usaha (kecil) masih minim produktivitas tenaga kerja dalam 

menghadapi persaingan usaha menengah dan makro (besar). 

Secara umum usaha mikro (kecil) menunjukkan ciri-ciri usaha yang tergolong 

lebih lemah secara ekonomi dari usaha menengah dan makro, baik dari segi pengetahuan, 

keterampilan, teknologi yang digunakan, permodalan, pemasaran, promosi dan kerjasama. 

Kelompok usaha ini dinilai sulit bersaing dengan perusahaan besar. Oleh karena itu, 

khususnya usaha kecil harus lebih mandiri dan mulai membangun label daya saingnya 

sendiri (AnwasOos, 2013). 

Penggiat UMKM, khususnya mikro diharapkan selalu memperbarui kemampuan 

dan keterampilannya dalam berbagai aspek bisnis, termasuk manajemen operasional, 

pemasaran, keuangan, dan teknologi. Selain itu, mencari dukungan dari lembaga 

pemerintah, organisasi bisnis, dan komunitas lokal juga dapat membantu UMKM untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi. Meningkatkan ketangguhan dan adaptabilitas, juga 

dapat membantu UMKM tetap bersaing dan berkembang di pasar yang berubah-ubah. 

Banyak strategi yang dapat diterapkan namun harus dipertimbangkan pemilihan strategi 

yang tepat sesuai dengan jenis UMKM yang sedang dikembangkan. 

Desa Sibabat yang terletak di kecamatan Seberida merupakan salah satu desa 

yang memiliki banyak potensi UMKM di Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau. 

Berdasarkan data dari survei yang telah tim PKM lakukan, banyak UMKM yang 

berkembang di desa Sibabat diantaranya yaitu keripik singkong dan rujak, jamu, batu nisan, 
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paving block, dodol, dan lain-lain. Rata-rata masyarakat desa sudah mulai mengembangkan 

potensi melalui UMKM, namun masih belum optimal dan perlu diedukasi secara berkala. 

Motivasi dan strategi yang tepat dalam mengembangkan UMKM bagi penggiat usaha dan 

bagi masyarakat yang baru ingin memulai usaha sangatlah penting. Oleh sebab itu, 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan sebagai media 

meningkatkan motivasi dan pemilihan strategi pengembangan UMKM yang tepat bagi 

penggiat UMKM di desa sibabat kecamatan seberida, kabupaten Indragiri Hulu. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan PKM ini berlangsung di Gedung Serbaguna Desa Sibabat, Kecamatan 

Seberida, Kabupaten Indragiri Hulu. Kegiatan berlangsung pada Sabtu, 2 Maret 2024, 

dimulai pukul 09.00 WIB sampai 11.00 WIB. Sebelum pelaksanaan PKM, tim PKM yang 

terdiri dari dosen Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri (ITB-IN) telah melakukan survei 

dan identifikasi terhadap tantangan yang dihadapi dalam pengembangan UMKM di wilayah 

tersebut. 

Kemudian, tim PKM melaksanakan penyuluhan dengan menyampaikan dorongan 

dan strategi yang sesuai untuk pengembangan UMKM kepada para penggiat UMKM di 

Desa Sibabat. Acara penyuluhan ini dimulai dengan kata-kata pembukaan dari kepala desa 

Sibabat dan ketua pelaksana kegiatan PKM. Setelah itu, dilanjutkan dengan pemaparan 

materi oleh narasumber, diikuti oleh sesi diskusi dan tanya jawab yang difasilitasi oleh 

seorang moderator. Kegiatan PKM ditutup dengan pemberian kenang-kenangan kepada 

para peserta dan sesi foto bersama. 

Hasil dan Diskusi 

Hasil dan diskusi dari kegiatan PKM ini dapat mencakup beberapa poin utama, 

yaitu adanya peningkatan motivasi di kalangan penggiat UMKM Desa Sibabat. Masyarakat 

yang hadir lebih termotivasi untuk mengoptimalkan waktu dan mengembangkan 

keterampilan dalam menjalankan usaha mereka. Para peserta PKM didorong untuk 

menerapkan strategi yang tepat dalam pengembangan UMKM mereka. Dari diskusi dan 

pemaparan materi, mereka memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang strategi-

strategi yang dapat mereka terapkan untuk meningkatkan usaha mereka. 

Selanjutnya, adanya peningkatan partisipasi dalam organisasi. Setelah kegiatan 

PKM berlangsung, beberapa penggiat UMKM yang sebelumnya tidak tergabung dalam 

organisasi wirausaha di Kabupaten Indragiri Hulu, telah bergabung setelah mendapatkan 
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informasi dan dorongan dari kegiatan ini. Selain itu, juga terjadinya peningkatan koneksi 

dan kolaborasi melalui diskusi dan pertukaran ide selama kegiatan. Para penggiat UMKM 

dapat saling bertukar informasi, pengalaman, dan mendukung satu sama lain dalam 

pengembangan usaha mereka. 

Setelah itu, kegiatan ini memberikan kesempatan kepada penggiat UMKM untuk 

memperluas jangkauan usaha mereka dari skala yang kecil dan terbatas menjadi lebih besar 

dan luas. Dorongan motivasi dan pemahaman yang diperoleh tentang strategi-strategi yang 

efektif memungkinkan mereka untuk mengoptimalkan potensi yang ada dan meningkatkan 

pendapatan serta kesejahteraan keluarga mereka secara signifikan. 
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Gambar 1. Pembukaan Kegiatan PKM 

Desa Sibabat Tahun 2024 

 
 

Gambar 2. Kata Sambutan Oleh 

Ketua Pelaksana Kegiatan PKM 

Desa Sibabat 

 
 

Gambar 3. Penyampaian Materi oleh 

Narasumber 

 
 

Gambar 4. Poto Bersama dengan 

Narasumber dan Peserta 

Kegiatan PKM Desa Sibabat 
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Kesimpulan 
 

Melalui kegiatan PKM ini, terlihat adanya dampak positif yang signifikan dalam 

meningkatkan semangat dan keterampilan penggiat UMKM, memperluas jaringan dan 

kolaborasi antar penggiat UMKM, serta membuka peluang yang lebih besar untuk 

pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan di Desa Sibabat dan sekitarnya. Dengan 

demikian, tujuan dari kegiatan PKM ini tercapai. Semangat di antara masyarakat, terutama 

para penggiat UMKM di Desa Sibabat, untuk mengembangkan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) meningkat.  

Semangat ini tidak hanya ditujukan kepada para penggiat UMKM, tetapi juga 

kepada segmen lain dari masyarakat, seperti remaja putri dan ibu rumah tangga, agar 

mereka tertarik untuk memulai usaha dan menggali potensi yang mereka miliki. Tujuan 

lainnya adalah untuk menciptakan lebih banyak wirausaha mikro, kecil, menengah, hingga 

besar, yang berkembang terus menerus dengan menerapkan strategi yang sesuai dalam 

pengembangan usaha mereka, sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Capaian 

hasil dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini mencakup output dan outcome yang 

berdampak positif bagi semua pihak yang terkait. 
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Alhamdulillah. Segala puji hanya kepada Allah SWT, kegiatan Pengabdian Kepada 
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berhasil dilaksanakan dengan sukses. Keberhasilan ini tak lepas dari dukungan yang 

diberikan oleh semua pihak terkait. Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada Institut Teknologi dan Bisnis (ITB) Indragiri, kepala dan perangkat 
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